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BAB V 

PENUTUP 

 Padatnya kawasan perkotaan membuat sarana dan prasarana guna 

menunjang kehidupan masyarakat perkotaan tidak terpenuhi, terutama kebutuhan 

masyarakat akan ruang terbuka. Pentingnya membangun ruang terbuka sebagai 

amenitas perkotaan disebabkan oleh manfaat ruang terbuka yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan rekreasi masyarakat kota serta menjaga kelestarian 

lingkungan perkotaan. Dengan begitu, adanya amenitas seperti ruang terbuka akan 

menarik minat masyarakat perkotaan untuk tinggal berdekatan dengan ruang terbuka 

tersebut.  

 Kota Bandung, salah satu kota besar di Jawa Barat dan menjadi daya tarik 

bagi masyarakat sekitarnya, telah menjadi kota yang padat akan penduduk dan 

kawasan permukiman. Oleh karena itu, Kota Bandung, saat ini, belum dapat 

memenuhi kebutuhan akan ruang terbuka. Jumlah ruang terbuka yang tesedia di Kota 

Bandung hanya 13,24 persen dari luas wilayah Kota Bandung. Jumlah ini lebih sedikit 

dari ketetepan yang berlaku, yaitu 30 persen dari luas wilayah Kota Bandung. 

Walaupun, pada kenyataannya, jumlah tersebut merupakan hasil dari upaya 

pemerintah Kota Bandung meningkatkan jumlah ketersediaan ruang terbuka. Oleh 

karena itu, di tengah upaya untuk meningkatkan jumlah ruang terbuka di Kota 

Bandung, perlu adanya penilaian mengenai valuasi masyarakat Kota Bandung 

terhadap ruang terbuka.  

 Berdasarkan rumusan dan pembahasan terhadap penelitian-penelitian yang 

serupa, diketahui bahwa harga rumah dapat dijadikan sebagai cerminan dari 

kesediaan membayar seseorang terhadap ruang terbuka sebagai amenitas. Metode 

yang dirasa sesuai dengan pendekatan tersebut adalah metode harga hedonik atau 

hedonic price method. Metode harga hedonik dapat digunakan untuk mengetahui nilai 

dari atribut-atribut sebuah rumah, seperti atribut struktural, lingkungan, dan atribut 

lokasi. Penelitian ini menggunakan luas rumah dan daya listrik yang terpasang 

sebagai atribut struktural rumah, jumlah ruang terbuka, rasio ruang terbuka hijau, dan 

rasio ruang terbuka non-hijau sebagai atribut lingkungan, dan jarak menuju pusat kota 

dan aksesibilitas terhadap angkutan umum digunakan sebagai atribut lokasi rumah.  
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa daya listrik yang terpasang dan rasio 

ruang terbuka non-hijau signifikan secara statistik memengaruhi harga sewa rumah 

di Kota Bandung. Hal ini memberikan indikasi bahwa masyarakat Kota Bandung 

cenderung lebih mempertimbangkan besarnya daya listrik yang terpasang dan 

ketersediaan ruang terbuka non-hijau dalam membeli rumah. Besarnya daya listrik 

yang telah menjadi pertimbangan masyarakat Kota Bandung dalam membeli rumah 

didasarkan pada listrik yang telah menjadi kebutuhan dasar masyarakat kota dan 

daya listrik yang dapat memengaruhi biaya sewa rumah. Kemudian, ketersediaan 

area parkir, sarana olahraga, dan ruang terbuka biru turut menjadi pertimbangan 

masyarakat Kota Bandung dalam membeli rumah, mengingat ketiga hal tersebut 

merupakan bagian dari ruang terbuka non-hijau.  

 Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel lain, seperti luas rumah, 

jumlah ruang terbuka, rasio ruang terbuka hijau, jarak menuju pusat kota, dan akses 

angkutan umum secara statistik tidak signifikan memengaruhi harga sewa rumah di 

Kota Bandung. Indikasi yang muncul adalah, secara struktural, masyarakat Kota 

Bandung mempertimbangkan faktor lain dalam membeli rumah. Faktor lain tersebut 

adalah tersedianya jaringan air bersih dan aspek legalitas perumahan. Kemudian, 

indikasi yang muncul terkait dengan jarak menuju pusat kota dan akses angkutan 

yang tidak memengaruhi harga sewa rumah adalah jumlah kendaraan pribadi yang 

lebih tinggi ketimbang jumlah angkutan umum yang ada di Kota Bandung. Hal ini juga 

dapat memengaruhi kemudahan masyarakat untuk bepergian. Ditambah lagi, 

dewasa ini telah berkembang transportasi online yang menawarkan kemudahan 

akses dan harga yang terjangkau kepada masyarakat perkotaan.  

 Selain pemaparan di atas, jumlah ruang terbuka dan rasio ruang terbuka hijau 

yang tidak memengaruhi harga sewa rumah juga turut memunculkan indikasi. Indikasi 

tersebut adalah kebutuhan masyarakat Kota Bandung akan ruang terbuka dihadapi 

oleh keterbatasan pendapatan. Hal ini ditegaskan oleh adanya kesenjangan 

pendapatan di Kota Bandung. Tidak hanya itu, beberapa peneliti terdahulu juga 

mengatakan bahwa masyarakat berpendapatan tinggi akan cenderung lebih 

menghargai keberadaan amenitas dibandingkan masyarakat berpendapatan rendah. 

Dengan begitu, golongan masyarakat yang tinggal berdekatan dengan ruang terbuka 

sebagai amenitas adalah masyarakat yang berpendapatan relatif tinggi.  

 Penelitian ini dinilai masih memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan 

penelitian ini di antara adalah proses perhitungan yang tidak melibatkan luas dan 

kualitas ruang terbuka, baik ruang terbuka hijau atau ruang terbuka non-hijau, yang 

dirasa memiliki pengaruh berbeda terhadap harga sewa rumah. Kemudian, penelitian 

ini tidak membedakan jenis ruang terbuka yang dikelola oleh pihak swasta atau pihak 
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pemerintah. Hal ini disebabkan belum jelasnya batasan akses terhadap ruang 

terbuka tersebut. 

 Sadar akan adanya kekurangan dalam penelitian ini, penulis menyarankan 

beberapa langkah penyempurnaan dalam penelitian selanjutnya, seperti: 

1. Membagi jenis ruang terbuka yang dikelola oleh swasta dan pemerintah. 

Hal ini dilakukan agar dapat mengakomodasi perbedaan akses publik 

terhadap jenis kepemilikan ruang terbuka yang berbeda. 

2. Menambahkan variabel luas ruang terbuka. 

Menambahkan variabel luas ruang terbuka dilakukan guna memberikan 

informasi mengenai dampak yang dihasilkan oleh perbedaan luas ruang 

terbuka terhadap kesediaan membayar seseorang. 

3. Menambahkan variabel kualitas ruang terbuka. 

Hal ini dilakukan guna memberikan indikasi bahwa ruang terbuka dengan 

kualitas baik seharusnya memberikan manfaat yang cenderung lebih besar 

dibandingkan ruang terbuka dengan kualitas yang kurang baik. Hal ini 

diharapkan dapat memberikan informasi bahwa ruang terbuka dengan 

kualitas yang kurang baik tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap harga sewa rumah atau dengan kata lain kesediaan membayar 

seseorang. 

4. Menggunakan tahun data terbaru. 

Hal ini dilakukan guna mendapatkan informasi perubahan dinamika sosial 

ekonomi masyarakat Kota Bandung yang lebih baru. 

5. Unit of analysis seharusnya rumah sebagai individu. 

Rumah sebagai individu akan meningkatkan ketajaman alat analisis yang 

digunakan, yaitu metode harga hedonik. 
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